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Data statistik menginformasikan bahwa pedagang di Kota Madya Salatiga didominasi oleh kaum
perempuan, juga kegiatan dagang beras. Hal tersebut didukung,oleh nilai-nilai sosial budaya Jawa seperti
dikatakan oleh Susanto dan Geerts bahwa dialog tawar-menawar berkenaan dengan sejumlah uang dengan
menggunakan budi bahasa yang lugas tanpa memperhitungkan hormat, malu dan rasa sungkan yang bagi
laki-laki ,dianggap bertentangan dengan tatakrama Jawa. Keadaan ini memberi peluang bagi perempuan
berkiprah di sektor publik. Perempuan yang menjadi informan ada yang termasuk kategori berhasil, menuju
berhasil dan belum berhasil.

Sehubungan dengan itu permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini meliputi: kiat yang dilakukan
oleh perempuan pedagang beras yang dikategorikan berhasil (1). menuju berhasil (2) dan belum berhasil (3)
dalam usaha dagangnya dan dalam memainkan perannya di dalam rumah tangga; berperan ganda dalam
keberhasilan usaha para perempuan penjual beras dan kiat-kiat yang dipilih untuk mengatasi hambatan
tersebut, dan kemungkinan adanya pengaruh peran istri sebagai penghasil pendapatan terhadap status sosial
perempuan penjual beras yang menjadi informan di dalam rumah tangga. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode survey dan wawancara mendalam.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang kategori 1 memanfaatkan tenaga kerja dari dalam dan
dari luar, disiplin dan diberi insentif. Pedagang kategori 2 hanya memanfaatkan tenaga kerja dari dalam,
disiplin tidak ketat tetapi diberi insentif. Pedagang kategori 3 melakukan hal yang sama dan tidak diberi
insentif. Ketiga kategori di atas sama-sama memanfaatkan modal dari dalam dan dari luar. Namun pedagang
kategori 1 dan 2 secara perlahan-lahan menghentikan sistem ngalap nyaur dengan meminjam dana dari
pihak bank. Di pihak lain pedagang kategori belum berhasil tetap menerapkan tradisi lama karena posisi
mereka lemah, terkecuali seorang informan. Pedagang kategori 1, 2 dan 3 membentuk modal dengan cara
menabung di bank (terkecuali 2 orang informan kategori 3), arisan, membeli tanah dan emas. Membeli
perhiasan emas sudah lazim dilakukan oleh parainforman. Hal tersebut tampaknyatidak jauh dengan sifat-
sifat perempuan yang tidak dapat melepaskan diri dari kebutuhan berhias khususnya pada saat hajatan,
maupun sebagai lambang status.

Pedagang kategori 1 ditopang oleh alat angkut (truk) sedangkan kategori 2 dan 3 tidak memiliki sarana
perdagangan yang lengkap. Di samping itu mereka juga menerapkan siasat pemasaran yang terpadu (produk,
harga, saluran distribusi dan promosi) agar pelanggan setia. Perempuan yang menjadi informan
menunjukkan pula keuletan dalam berdagang di mana alokasi waktu mereka dalam menjalankan kegiatan
dagang mencapai 8-10 jam, sedangkan alokas waktu untuk kegiatan rumah tangga sekitar 3-4 jam.
Walaupun mereka menggunakan strategi dalam usaha dagangnya, tidak |epas dari kendala seperti tunggakan
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kredit, gangguan kesehatan, pendidikan dan ketrampilan rendah dan lemahnya sistem informasi managemen
sehingga, menyulitkan perolehan dana dari pihak bank dan tidak ada pemisahan harta pribadi dan kegiatan

dagang.

Peranan domestik seolah-olah dilemahkan oleh peran kewiraswastaan. Namun ketika kedua peran itu sama-
sama membutuhkan perhatian timbul konflik. Untuk mengatasi konflik agar kegiatan kewiraswastaan tetap
jalan mereka mempunyai persepsi tugas-tugas domestik harus didahulukan. Para informan mengaku
walaupun mereka telah menjalankan banyak peran, tidak berarti suami dilecehkan. Di samping itu bagi yang
mampu mereka mencari tenaga pengganti guna menyel esaikan pekerjaan rumah tangga, sedangkan. bagi
yang tidak mampu pekerjaan rumah tangga dibantu oleh suami, anak-anak dan anggota kerabat yang lain.
Andaikata suami |ebih banyak berperan dalam rumah tangga, lebih mudah bagi para perempuan yang
menjadi informan mengembangkan usahanya.

Bagi informan peran gandaini merupakan jembatan untuk memperoleh otonomi dan kemandirian mereka
sebagai pribadi. Meskipun mereka memiliki aktivitas sebagal pedagang beras penuh waktu, tuntutan budaya
Jawa tentang perempuan sebagai istri dan ibu dalam kegiatan rumahtangga tetap mereka usahakan untuk
dijalankan dengan sebaik-baiknya.



